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ABSTRAK
Mikrokontroler, sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer, hadir memenuhi kebutuhan teknologi baru. Pengunaan Mikrokontroler sebagai alat untuk membantu dalam mewujudkan sistem yang berjalan secara otomatis. SMS yang merupakanan satu fasilitas yang umum dimiliki oleh semua operator GSM, menjadikan biayanya relatif murah. Kebutuhan akan keamanan rumah yang ada saat ini semakin meningkat sejalan dengan bekembangnya teknologi modern ini. Maka penulis membuat sistem keamanan yang mampu untuk menditeksi adanya gerakan dan perubahan cahaya yang ada di dalam rumah dan memberitahu pemiliknya melalui SMS dan membunyikan Sirene.

1.  Pendahuluan

Dikenal 2 macam cara pengiriman (transmisi) data secara serial. Kedua cara tersebut dibedakan oleh sinyal detak (detak) yang dipakai untuk mendorong data serial, kalau sinyal detak dikirim bersama-sama dengan data serial, cara tersebut dikatakan sebagai transmisi data serial secara sinkron. Sedangkan dalam transmisi data serial secara asinkron, detak tidak dikirim bersama data serial, rangkaian penerima data harus membangkitkan sendiri detak pendorong data serial.

2.  Komunikasi Serial AT 89S51

Komunikasi serial pada AT89S51bersifat dupleks-penuh atau full-duplex, artinya port serial bisa menerima dan mengirim pada waktu yang bersamaan (kebalikannya adalah half-duplex).

Berikut ini adalah contoh sub-rutin komunikasi serial :

Sub-rutin Serial Out berikut dipakai untuk mengirim data serial. Baris 2 menunggu TI menjadi '1' (aktif), untuk memastikan pengiriman data yang sebelumnya sudah selesai. Data yang akan dikirim sebelumnya disimpan di A, pada baris 3 data tersebut dikirim melalui port serial, menggunakan cara penyalinan dari A ke SBUF. Agar TI bisa dipakai untuk memantau keadaan SBUF pada pengiriman data berikumy a, maka pada baris 4 TI di-nol-kan secara manual.

Berikut ini adalah Sub-rutin SerialOut :

1. SerialOut :

2. JNB
    TI,$       ; Tunggu data selesai dikirim

3. MOV    SBUF,A; Mengirim data baru

4. CLR      TI
; Sinyal  ada pengiriman baru

5. RET

; Kembali dari Sub-rutin
Sub-rutin Serial In berikut dipakai untuk menerima data serial. Baris 2 menunggu RI menjadi'1' (aktif), untuk memastikan sudah ada data baru yang diterima pada SBUF. Pada baris 3 data pada SBUF dibaca dan disimpan ke A. Agar RI bisa dipakai untuk me mantau keadaan SBUF pada pengiriman data berikutnya, maka pada baris 4 RI di-nol-kan secara manual.

Berikut ini adalah Sub-rutin Serial In :

1. Serial In :

2. JNB
    RI,$
; Tunggu SBUF berisi data baru

3. MOV   A,SBUF
; Mengambil data baru

4. CLR    RI
; Tanda data sudah diambil

5. RET

3.  Mode Pengalamatan Dalam AT89S51

Data atau operan bisa berada di tempat yang berbeda sehingga dikenal beberapa cara untuk mengakses data/operan tersebut yang dinamakan sebagai mode pengalamatan (addressing mode) antara lain yaitu:

· Mode pengalamatan segera (immediate addressing mode) : Cara ini menggunakan konstanta, misalnya: MOV A, #20h

· Mode pengalamatan langsung (direct addressing mode) : Cara ini dipakai untuk menunjuk data yang berada di suatu lokasi memori dengan cara menyebut lokasi (alamat) memori tempat data tersebut berada, misalnya: MOV A, 30h

· Mode pengalamatan tidak langsung (indirect addressing mode) : Cara ini dipakai untuk mengakses data yang berada di dalam memori, tetapi lokasi memori tidak disebut secara langsung tapi di-'titip'-kan ke register lain, misalnya: MOV A, @RO

· Mode pengalamatan register (register addressing mode)  : Cara ini dipakai untuk menunjuk data yang berada di suatu lokasi regiter Misalnya: MOV A,R5
· Mode pengalamatan kode tidak langsung (code indirect addressing mode) : Untuk keperluan tersebut, MCS51 mempunyai cara penyebutan data dalam memori program yang dilakukan secara tak langsung, misalnya: MOVC A, @A+DPTR.
4.  AT Command

Pertintah AT Command adalah suatu perintah yang digunakan untuk berkomunikasi dengan ponsel. AT-Command ini dikirimkan melalui prot serial agar Hand Phone dan mikrokontroler  dapat berkomunikasi. Setiap perintah yang dikirimkan dimulai dengan AT, lalu diikuti oleh karakter lainnya yang memiliki fungsi tertentu

Beberapa AT Command yang umum dipakai untuk yaitu sebagai berikut : 

· AT+CPBR=n, Perintah AT yang digunakan untuk mengambil nomor telepon yang ada dalam phone book. n merupakan indek dari nomor telepon yang ingin ditampilkan.

· AT+CMGF=0, Perintah AT yang digunakan untuk mengaktifkan Format SMS agar dapat melakukan pengiriman SMS
· AT+CMGS=n Perintah AT yang digunakan untuk dapat melakukan pengiriman SMS. n merupakan jumlah pasang heksa pada PDU SMS yang jumlah masimumnya 140 pasang
5.  SMS (Short Message Service)

SMS adalah suatu layanan yang diberikan oleh operator telepon seluler. SMS pertamakali di gunakan pada GSM (Global System for Mobile Communication)  sekarang SMS teknologi juga diterapkan pada CDMA (Code Division Multiple Access ).

Seluruh Operator GSM maupun CDMA sekarang dapat melakukan pengiriman maupun penerimaan SMS lintas Operator yang berbeda. Dengan adanya SMS lintas operator ini seluruh masyarakat Indonesia dapat berkomunikasi melalui SMS lebih mudah.
6.  Hadware

Pada rangkaian sistem keamanan ini terdapat 7 buah Konektor untuk menerima inputan dari sensor, dan 7 buah Lampu indikator apabila sensor ada yang aktif. Pada sistem On/Off nya terdapat 2 tombol yaitu tombol 1 untuk mematikan alarm dan tombol 2 menghidupkan alarm. 

Pada sistem komunikasinya digunakan 2 jalur data serial yang telah tersedia dari mikrokontroler AT89S51 yaitu TX dan RX. 
Serta terdapat sirene bila alarm aktif akan berbunyi. Berikut ini adalah diagram blok rangkaian sistem keamanan :
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Gambar 1.  Diagram Blok Sistem Keamanan
7.  Software

Dalam perancangan softaware sistem keamanan ini dibagi menjadi 5 tahap, yang masing masing tahap memiliki fungsi yang berbeda. Hasil dari tiap tahap berfungsi sebagai input untuk tahap selanjutnya. Lima tahap perancangan itu sebagai berikuti :

· Perancangan sistem On-Off Alarm
Pada sistem ON-OFF alarm ini di gunakan dua buah procedure yang namanya Procedure ON dan Procedure OFF. Berikut ini adalah sub-rutin Procedure ON dan Procedure OFF : 

Procedure OFF :

JNB   P2.0,OFF;

Procedure ON :

JNB   P2.1,ON;
· Perancangan sistem pengecekan input

Pada sistem pengecekan ini digunakan sebuah procedure yang namanya procedure pengecekan_input.

Berikut ini adalah sub-rutin Procedure pengecekan_input : 

JNB
P1.0,Aktifkan_0;

JNB
P1.1,Aktifkan_1;


:
:

JNB
P1.7,Aktifkan_7;

· Perancangan sistem sirene
Pada sistem sirene ini digunakan dua procedure yang namanya procedure sirene_on dan procedure sirene_off.

Berikut ini adalah sub-rutin procedure sirene_on dan procedure sirene_off : 

Procedure sirene_on :

Clr
P2.7;

Procedure sirene_off :

Setb 
 P2.7;

· Perancangan sistem pengambilan nomor telepon di HP.
Berikut ini adalah procedure pengambilan nomor telepon :

Procedure Minta_nomor :

MOV

DPTR,#PH_BOOK

CLR

A

MOVC

A,@A+DPTR


MOV

SBUF,A

JNB

TI,$

CLR

TI

INC

DPTR

· Perancangan sistem pengiriman SMS

Perintah berikut ini  digunakan agar Hand Phone dapat mengirimkan SMS. 

Berikut ini adalah sub-rutin procedure pengiriman SMS :

Procedure kirim_sms :

MOV

DPTR,#DATA_SMS

CLR

A

MOVC

A,@A+DPTR


MOV

SBUF,A

JNB

TI,$

CLR

TI

INC

DPTR

8.  Konfigurasi Nomor Telepon
Nomor telpon yang digunakan sebagai nomor tujuan dari pengiriman SMS harus diletakkan pada Phone Book nomor (Indek) satu. Karena nomor telepon pada indek nomor satu ini yang akan disimpan oleh mikrokontroler sebagai nomor tujuan pengiriman SMS.

Nomor telpon yang dimasukan kedalam HP tidak perlu menggunakan kode negara Indonesia Misal :


+62818309673 ( Ditulis 0818309673

Berikut ini adalah penulisan nomor telpon pada Phone Book nomor (Indek) satu :
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Gambar 2.  Penulisan Nomor Telepon di Phone Book Indek 1
9.  Mengaktifkan Alarm

Pada awal penggunaan, alarm harus sudah terkoneksi dengan HP melalui kabel data sebelum dihidupkan. Lampu indikator sistem akan menyala setelah mikrokontroler mendapat catu daya. 
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Gambar 3.  Keadaan awal setelah mendapat Power Suply

Mikrokontroler akan mengambil nomor telepon dari Phone Book pada indek pertama. 

Setelah selesai mengambil nomor telepon mikrokontroler akan mulai memeriksa setiap inputan dari kaki-kaki mikrokontroler yang terhubung dengan sensor. Lampu indikator sistem akan berkedip-kedip menandakan mikrokontroler memeriksa setiap inputan yang terhubung dengan sensor

10.  Pengujian
Pengujian yang dilakukan oleh penulis pada sistem alarm ini agar dapat mengetahui apakah sistem alarm ini dapat berjalan dengan baik, bagian yang diuji pada sistem alarm ini adalah : 

· Sensor Gerak

Sensor ini diuji dengan memberikan input, melalui depan sensor tersebut. Input yang diberikan dengan melakukan pergerakan didepan sensor tersebut. Sensor gerak ini dapat saat diuji mengetahui adanya pergerakan sampai dengan jarak maksimum 6 Meter, dengan ketentuan didepan sensor tidak ada benda lain yang menghalangi sensor tersebut sejauh 6 Meter. Serta sensor ini dapat mengetahui pergerakan yang ada disampingnya sejauh 3 Meter dengan sudut maksimum yang dibentuk 55 derajat dari titik pusat sensor Sensor ini tetap efektif dalam mendeteksi adanya gerakan diruang gelap maupun terang

· Sensor cahaya

Sensor cahaya ini menggunakan Light Dependent Resistor (LDR ). LDR sensitif terhadap perubahan cahaya, sensor ini diuji dengan memberikan input berupa perubahan gelap-terang cahaya. Saat pengujian ruangan gelap sensor tidak aktif , pada saat lampu dinyalakan sensor menjadi aktif. 

· Pengiriman SMS

Pada sistem pengiriman SMS diuji dengan memberikan input pada salah satu sensor, contoh : Sensor gerak pada ruang 1, di lakukan pergerakan disekitar sensor tersebut, maka sensor aktif dan mikrokontroler mengirimkan informasi berupa SMS melalui kabel data serial ke HP. Pada proses pengiriman SMS ini, SMS yang dikirimkan sampai ke penerima +/- 10 Detik setelah sensor aktif. 

11.  Kesimpulan

Dalam pembuatan tugas akhir tentang perancangan dan pembuatan sistem keamanan rumah menggunakan sensor gerak dan cahaya dengan SMS berbasiskan  mikrokontroller AT89S51, ini dapat diambil beberapa kesimpulan kesimpulan, yaitu

· Sistem rancangan keamanan yang dibuat dapat membantu pemilik rumah apabila sedang berada di luar rumah

· Penggunaan kedua sensor gerak dan cahaya dapat menjadikan sistem alarm ini menjadi lebih baik dalam mendeteksi perubahan pada ruang 

· Penggunaan sensor gerak memang lebih baik dibangingkan dengan sensor cahaya tetapi sensor gerak terlalu sensitif.

· Mikrokontroler AT89S51sangat fleksibel untuk digunakan dan mampu mengontrol alat lain melalui komunikasi serial

12.  Saran 

Dalam pembuatan tugas akhir tentang perancangan dan pembuatan sistem keamanan rumah menggunakan sensor gerak dan cahaya dengan SMS berbasiskan  mikrokontroller AT89S51, penulis dapat memberikan beberapa saran, yaitu:

· Perlu dikembangkan lebih lanjut mengenai sistem alaram ini, mengingat banyak terdapat keterbatasan yang belum dapat penulis sempurnakan

· Perlu dikembangkan pada sistem pengiriman informasi ke penerima agar lebih real-time.
· Perlu dikembangkan pada sensor cahaya agar lebih mudah digunakan tanpa harus melakukan pengaturan

· Pada bagian catu daya agar digunakan battery backup supaya, pada saat catu daya mati dapat mengambil dari battery backup.

· Perlu dikembangkan agar isi dari SMS dapat ditulis dan disimpan pada Outbox Messages HP.

· Untuk battery dari HP agar dapat melakukan pengisian otomatis dengan cara memeriksa level battery melalui AT-Command yang tersedia, bila level battery rendah agar dihubungkan dengan catu daya
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